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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan pengguna Tiktok terhadap klaim berlebihan
(overclaim) pada produk skincare dalam konten akun @dokterdetektif dan untuk menganalisis
pandangan pengguna terkait dampak dari klaim berlebihan produk skincare di konten akun
@dokterdetektif. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian netnografi. Penelitian ini
dilakukan di media social akun Tiktok @dokterdetektif. Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi,
pengamaatan partisipasi di media social, analisis konten, coding online. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fenomena overclaim skincare di media social terkhususnya pada akun Tiktok @dokterdetektif
memunculkan berbagai reaksi dan persepsi dari pengguna. Reaksi tersebut terbagi dalam empat
kategori utama beberapa kategori utama yaitu dukungan pengguna, pandangan Kkritis, pengalaman
pribadi dan penolakan terhadap sebuah konten ataupun dari brand. Konten @dokterdetektif dinilai
mempunyai peran sebagai sumber informasi alternative yang kredibel dan objektif dalam
mengungkapkan sebuah klaim berlebihan dari brand skincare. Dampak dari overclaim skincare
mencakup fisik, psikologis, finansial.

Kata Kunci: Overclaim, Skincare, Media Sosial, Tiktok

Abstract

This study aims to analyze TikTok users' views on overclaims on skincare products in the content of the
@dokterdetektif account and to analyze user views regarding the impact of overclaims on skincare
products in the content of the @dokterdetektif account. This research method uses netnography research
methods. This research was conducted on the social media account @dokterdetektif TikTok. Data
collection techniques include documentation, participatory observation on social media, content analysis,
and online coding. The results show that the phenomenon of skincare overclaims on social media, especially
on the @dokterdetektif TikTok account, elicits various reactions and perceptions from users. These
reactions are divided into four main categories: user support, critical views, personal experiences, and
rejection of a content or from a brand. @dokterdetektif content is considered to have a role as a credible
and objective alternative source of information in revealing excessive claims from skincare brands. The
impact of skincare overclaims includes physical, psychological, and financial.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2021 jumlah persentase penggunaan internet secara keseluruhan berjumlah
4,66 miliar dengan persentasi 59,5% dari total populasi di dunia serta rata-rata penggunaan
nya setiap harinya yakni 8 Jam 52 Menit (Wahyu, et al. 2022). Perkembangan teknologi yang
cukup pesat membuat masyarakat mempunyai banyak tuntutan yang harus terpenuhi baik itu
kebutuhan pokok, sekunder dan juga kebutuhan tersiernya. Kemajuan internet ini
menghasilkan aplikasi-aplikasi media sosial yang dapat di akses dengan mudah misalnya
seperti Twitter, Instagram, Facebook, Tiktok dan masih banyak lagi jenis media sosial yang ada
(Wahyu, et al. 2022). Platform ini merupakan sarana utama bagi masyarakat Indonesia dalam
hal pencarian hiburan, informasi, serta rekomendasi-rekomendasi seperti (Skincare, Outfit,
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Make-up dan Lain Sebagainya). Rekomendasi-rekomendasi yang sering diberikan adalah
rekomendasi produk kecantikan yaitu produk skincare yang berkategori (Moisturizer, serum,
facial wash, Toner dan lain-lain). Salah satu fenomena yang terjadi belakangan ini dimedia sosial
adalah Overclaim. Overclaim merupakan pernyataan ataupun klaim produk secara berlebihan
yang tidak sesuai dengan hasil uji laboratorium. Dimana praktik ini tidak hanya membuat para
konsumen kebingungan melainkan menimbulkan ekspetasi yang sangat tidak realistis
terhadap kandungan dan manfaat dari produk tersebut. Contoh kasus pada saat ini adalah
produk skincare yang mengklaim mengandung bahan aktif dengan persentase tinggi, akan
tetapi kenyataannya jauh dibawah standar klaim yang dilakukan. Misalnya, pada produk
moisturizer terdapat pada kemasan nya mengklaim adanya kandungan Niacinamide 2%, akan
tetapi hasil dari uji lab menunjukkan hanya 0,001% kandungan Niacinamide yang ada.

Dokter Detektif merupakan seorang dokter estetika yang telah berkarir selama 15 tahun.
Namun, ciri khas dari dokter detektif ini adalah penggunaan penutup wajah yang menutupi
area periorbitalnya. Konten yang disajikan oleh Dokter Detektif merupakan konten edukasi
sebagai peringatan bagi konsumen untul lebih cermat dalam memilih produk perawatan kulit,
serta juga tidak hanya bergantung pada rekomendasi dari para influencer maupun strategi
pemasaran yang beredar. Di sisi lain, praktik dari promosi ini dapat menyesatkan dan
merugikan konsumen secara finansial, dikarenakan ketidaksesuaian produk dengan harapan
konsumen. Seperti ungkapan yang disampaikan oleh Dokter detektif mengenai Overclaim itu
dicontohkan “Ketika kamu membeli telur 10 butir tapi penjual hanya memberikan kamu 1 butir
dengan harga yang sama dengan membeli 10 butir apakah kamu rugi?”. Fenomena overclaim
ini menimbulkan permasalahan yang serius pada konsumen terlebih lagi pada kepercayaan
pada industri kecantikan. Dalam pandangan lain, ketidaksesuaian klaim tersebut dapat
membahayakan kulit pengguna jika pada produk tersebut mengandung bahan aktif dengan
kadar yang tidak aman ataupun tidak efektif.

Pada penelitian ini menggunakan Teori Dependensi Media yang di kemukakan oleh
Sandra Ball-Rokeach dan Melvin DeFleur (1976). Teori Ketergantungan Media merupakan teori
yang menganggap seluruh para khalayak menjadi bagian proses komunikasi. Teori
ketergantungan media ini diperluaskan dari sebuah teori kegunaan dan sebuah kepuasan
(Jasni, et al.2022). Menurut Teori ini ketergantungan masyarakat mengenai media massa
mempunyai alasan tertentu yang selalu dianggap sebagai peran di dalam kehidupan
masyarakat modern, terkhususnya dalam pemilihan sebuah produk skincare yang marak
diperjual-belikan di media social (Muchlis dan Fakhrurrazi, 2022). Teori ini juga memberikan
sebuah relevansi akan dampak media mengenai perilaku para pengguna, misalnya dalam
peningkatan kesadaran untuk lebih kritis dalam keputusan pembelian.

METODE PENELITIAN

Penelitian “Overclaim Skincare Di Media Sosial (Studi Kasus Akun Tiktok
@Dokterdetektif)” ini menggunakan metode netnografi. Secara singkatnya Netnografi
merupakan metode penelitian secara Online yang berasal dari Etnografi. Penelitian ini
merupakan adaptasi dari penyesuaian metode etnografi pada media digital yang dapat
terhubung dengan internet serta seiring perkembangan teknologi media, penelitian netnografi
ini berfokus kepada jejak digital yang ditinggalkan pada akun pengguna media internet (Sandi
& Febriana, 2023).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pandangan Pengguna Tiktok Terhadap Klaim Berlebihan (Overclaim) Pada Produk
Skincare dalam Konten Akun @dokterdetektif
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Konten Unggahan @dokterdetektif Terkait Overclaim Skincare Hand Body Dosting 27x
Plus Moonlight

Pandangan pengguna Tiktok terhadap klaim berlebihan overclaim pada produk skincare
di bahas dalam akun @dokterdetektif yang menjadi aspek penting dalam memahami akan
dampak dari informasi media. Bagian ini menguraikan pandangan pengguna Tiktok mengenai
konten edukasi dari akun @dokterdetektif, terkhusus pada dua unggahan kasus overclaim
skincare produk hand body 27x moolight, dan Produk Scora (5% Niacinamide Hydramoist Gel
100ml). Membedah secara kritis akan sebuah klaim produk dapat memicu diskusi publik atau
diskusi pengguna melalui komentar-komentar pada postingan tersebut. Kategori komentar
pengguna menjadi sebuah dukungan, pandangan kritis, pengalaman pribadi serta dapat
menjadi sebuah penolakan.

Dukungan Para Pengguna Terkait Klaim Berlebihan Overclaim Hand Body 27x
Moonlight Pada Konten Edukasi @dokterdetektif

Pada kategori ini pengguna Tiktok memberikan respons positif akan unggahan konten
dari Dokter Detektif, dimana para pengguna menunjukkan apresiasi terkait informasi yang
disampaikan oleh akun @dokterdetektif. Para pengguna menganggap konten tersebut
membantu mereka dalam pemilihan keputusan terkait penggunaan produk Hand Body Dosting
27x Plus Moonlight tersebut. Dengan demikian, tabel ini menjelaskan dan juga menegaskan
para pengguna untuk mempunyai kesadaran kritis yang berperan untuk membentuk opini
publik pada ruang digital. Dukungan ini memperkuat peran media social bukan hanya untuk
hiburan melainkan sebuah bentuk ruang edukatif. Konten yang disampaikan harus mempunyai
nilai informative dan moralitas dalam penyampaian bukan untuk sebuah popularitas.

Pandangan Kritis Para Pengguna Terkait Klaim Berlebihan Overclaim Hand Body 27x
Moonlight Pada Konten Edukasi @dokterdetektif

Pada kategori ini sebagian pengguna akan memberikan tanggapan dengan berbagai
pandangan kritis, dan memvalidasi sebuah informasi serta klaim pada produk tertentu secara
logis, serta pada kategori biasanya komentar-komentar yang berisikan penambahan akan
sumber dan informasi dari produk yang sesuai. Dengan kehadiran konten ini menunjukkan
adanya sebuah dukungan karena konten edukasi ini dianggap sebuah bentuk wawasan baru
dan meningkatkan sebuah kehati-hatian konsumen dalam memilih skincare. Hal ini
mempertegas diskursus terkait overclaim telah mendorong terbentuknya budaya kritis,
literatif dan apresiatif di ruang digital.

Pengalaman Pribadi Pengguna Para Pengguna Terkait Klaim Berlebihan Overclaim Hand
Body 27x Moonlight Pada Konten Edukasi @dokterdetektif

Pada kategori pengalaman pribadi, pengguna menceritakan secara langsung pengalaman
mereka dalam pemakaian produk Hand Body 27x Moonlight dalam kolom komentar.
Ungkapan-ungkapan bersifat positif dalam pemakaian produk skincare maupun negatif dari
hasil yang mereka gunakan secara pribadi. Selain daripada itu, pengalaman yang dibagikan
sering sekali mendeskripsikan kondisi kulit mereka dari sebelum pemakaian dan sesudah
pemakaian, sehingga menghasilkan ketidaksesuaian klaim pada kemasan dengan realitas
dalam penggunaan. Pengguna ini menjelaskan kondisi awal kulit mereka dari kulit normal dan
sehat, setelah pemakaian produk hand body ini mengalami beberapa gejala yaitu, jerawatan
pada kulit, rasa perih, bruntusan, timbul bentol besar, serta bekas dari jerawat susah hilang.
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Penolakan Pengguna Para Pengguna Terkait Klaim Berlebihan Overclaim Hand Body 27x
Moonlight Pada Konten Edukasi @dokterdetektif

Pada kategori penolakan ini pengguna menyampaikan ketidaksetujuan atau bentuk dari
pembelaan terhadap produk Hand Body 27x Plus Moonlight. Respons beberapa pengguna
biasanya dilandasi dari pengalaman pribadi secara positif, penyangkalan terkait hasil uji atau
juga klaim negative. Bentuk dari penolakan ini dapat menimbulkan diskusi ruang komentar,
dimana para pengguna memegang keyakinan klaim pada brand meskipun disajikan data atau
informasi yang bertentangan. Penolakan ini berlandaskan beberapa hal yaitu pengalaman
pribadi yang dirasa berhasil menunjukkan kulit lebih cerah, dan lebih sehat. Selain daripada
itu, komentar pengguna menafsirkan konten edukasi yang di sajikan oleh Dokter Detektif ini
adalah sebuah bentuk upaya menjatuhkan reputasi usaha seseorang. Fenomena ini
menunjukkan para pengguna sulit menerima informasi yang bertentangan dengan hasil yang
sesuai dengan apa yang mereka alami.

Konten Unggahan @dokterdetektif Terkait Overclaim Skincare Produk Scora 5%
Niacinamide Hydramoist Gel
Dukungan Pengguna Terkait Konten Overclaim Skincare Produk Scora 5% Niacinamide
Hydramoist Gel @dokterdetektif

Dari analisis peneliti mengkategorikan komentar para pengguna yang menunjukkan
apresiasi terkait konten keberanian @dokterdetektif dalam hal membongkar ketidaksesuaian
ingridients atau klaim pada produk. Para pengguna merasakan informasi tersebut penting
dalam melindungi konsumen serta menghindari kerugian secara finansial dan juga risiko pada
kesehatan kulit. Dukungan para pengguna terkait konten overclaim ini menjadikan sebuah
bentuk saran akan apresiasi personal terhadap peran Dokter Detektif dan menyarankan agar
dokter menjadi bagian dari otoritas resmi seperti BPOM, bentuk kalimat komentar ini sebuah
dukungan kepada Dokter Detektif karena pengguna merasakan terbantu oleh edukasi yang di
berikan kepada masyarakat Indonesia.

Pandangan Kritis Pengguna Terkait Konten Overclaim Skincare Produk Scora 5%
Niacinamide Hydramoist Gel Pada Akun @dokterdetektif

Pada kategori pandangan kritis ini para pengguna tidak mengarah kepada brand
melainkan kepada evaluasi dari konten yang disajikan. Pada kategori ini pengguna
mempertanyakan sebuah kebenaran klaim produk, dan menyoroti faktor-faktor terkait sebuah
efektivitas produk, strategi pemasaran dan juga akurasi sebuah klaim. Kategori ini juga
menjelaskan akan maksud dan tujuan dari konten yang disajikan oleh @dokterdetektif ini
sendiri kepada para masyarakat baik pengguna dari produk tersebut ataupun tidak. Beberapa
pengguna seperti @sodikin789 memberikan pandangan bahwa kualitas kulit tidak ditentukan
dari kadar niacinamide semata melainkan juga kesehatan kulit secara umum seperti
kelembapan dan pengguna sunscreen yang rutin.

Pengalaman Pribadi Pengguna Terkait Konten Overclaim Skincare Produk Scora 5%
Niacinamide Hydramoist Gel

Pada kategori ini menunjukkan akan pengalaman para pengguna yang beragam, sebagian
pengguna menuliskan komentar akan ketidakadanya pemanfaatan dari produk Scora 100ml.
Akan tetapi, produk Scora 5% Niacinamide Hydramoist Gel ukuran 40ml lebih memberikan
hasil yang maksimal. Biasanya pengalaman pribadi bias berdampak negatif maupun positif
sebagaimana pengalaman dalam pemakaian produk skincare tersebut Beberapa akun lainnya
membagikan pengalaman selama pemakaian kurang lebih setahun tidak adanya perubahan
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dan membuat kulit mereka lebih kusam dari sebelumnya. Pada komentar juga menunjukkan
kualitas moisturizer ukuran 40ml lebih sesuai klaim nya, dan perubahannya dalam pemakaian
nya juga kelihatan.

Penolakan Pengguna Terkait Konten Overclaim Skincare Produk Scora 5% Niacinamide
Hydramoist Gel Pada Akun @dokterdetektif

Pada kategori ini penolakan diartikan sebagai para pengguna menyangkal ataupun
meragukan temuan dari overclaim yang disajikan pada akun @dokterdetektif. Penegasan
dalam penolakan ini berupa bentuk dari pengalaman positif pribadi pengguna, dan dapat
diartikan dalam bentuk sebuah pembelaan pada brand dan juga menuduh akun tersebut
melakukan edukasi sebagai bentuk menjatuhkan usaha orang lain. Para pengguna yang
melakukan menolakan biasanya menyimpulkan sesuai yang dapat menyerang akun
@dokterdetektif. . Akan tetapi, Pengakuan dari penjelasan komentar pengguna scora ukuran
40 ml lebih berpengaruh untuk mencerahkan kulit wajah, sesuai dengan klaim yang dijelaskan
oleh Dokter Detektif. Kategori penolakan muncul ketika para pengguna tidak sepakat atau tidak
sependapat dengan temuan ataupun edukasi yang disampaikan pada akun @dokterdetektif.
Bentuk-bentuk penolakan bisa di tafsirkan berupa edukasi yang menjatuhkan reputasi produk
dan secara keseluruhan pada kategori ini menegaskan akan keberagaman dari pandangan para
pengguna, sebagian mempertahankan keyakinan pada klaim dan menunjukkan edukasi tidak
semata-mata mudah diterima, dan juga dapat disebakan oleh benturan antara data ilmiah serta
pengalaman konsumen yang mempunyai sifat subjektif.

Pandangan Pengguna Terkait Dampak dari Klaim Berlebihan (Overclaim) Produk
Skincare di Konten Akun @dokterdetektif

Pandangan pengguna mengenai dari sebuah dampak klaim berlebihan atau overclaim
skincare dapat mempengaruhi secara signifikan keputusan pengguna dalam pemilihan produk.
Beberapa akun membahas mengenai informasi serta tips and trik pemakaian produk, edukasi
skincare, rekomendasi produk sesuai dengan permasalahan kulit, berbagi rutinitas skincare,
serta memberikan ulasan skincare dan khasiat dari kandungan yang ada di dalam produk
tersebut. Akan tetapi, hanya sedikit akun yang membahas mengenai skincare berbasis data.
Salah satu akun yang membahas permasalahan dan edukasi skincare yaitu akun @dokterika.
Meskipun edukasi yang diberikan Dr.Ika bertujuan menjelaskan pentingnya pemilihan produk
yang tepat, akun tersebut tidak membahas fenomena dari overclaim skincare secara eksplisit
dalam pemasaran skincare. Akun yang berfokus membahas mengenai edukasi overclaim
skincare berbasis data adalah akun @dokterdetektif.

Namun, fenomena overclaim pada saat ini muncul dikarenakan konten-konten berisikan
kerusakan wajah setelah pemakaian produk skincare yang diperjual-belikan. Dalam konteks
perkembangan media sosial Tiktok kalangan generasi muda, sering kali terpengaruh oleh
informasi yang disajikan oleh para akun-akun edukasi skincare, dan brand yang tidak didukung
oleh data valid. Fenomena overclaim skincare memberikan dampak pada para pengguna secara
emosional (kekecewaan dan kehilangan kepercayaan), dampak fisik (permasalahan kulit dan
kesehatan) dan juga dampak secara finansial (Kerugian ekonomi dan perbandingan dengan
manfaat nya). Perubahan yang diakibatkan dari overclaim skincare ini membuat perubahan
pandangan dari pengguna akan promosi berlebihan dan penipuan sebuah praktik pemasaran
di media sosial. Dalam unggahan akun @dokterrdetektif beberapa brand yang produk nya
overclaim terlihat dari unggahan yang dilakukan secara rutin.

Selain daripada itu, ada dua produk dari brand terkenal yang melakukan praktik promosi
pemasaran yang cukup menarik konsumen, meskipun harga mahal dan brand yang mempunyai
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harga yang relative terjangkau di kalangan remaja yaitu Hand Body Dosting 27x Plus Moonlight
dan Produk Scora 5% Niacinamide Hydramoist Gel. Kedua produk ini mempunyai dampak dari
emosional (kekecewaan dan kehilangan kepercayaan), dampak fisik (permasalahan kulit dan
kesehatan) dan juga dampak secara finansial (Kerugian ekonomi) dari para pengguna. Dari segi
dampak fisik yang dialami pengguna meliputi kerusakan pada wajah berupa bruntusan, jerawat
serta iritasi, kulit terasa panas dan gatal. Demikian pengalaman negatif pada kasus ini dialami
pengguna dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang sehingga memperkuat akan
bukti klaim ini overclaim atau false claim. Terkait dampak fisik yang dialami dampak kerugian
secara finansial juga dialami oleh para pengguna dikarenakan kerugian material karena harga
produk tergolong mahal dan sulit dijangkau pada kalangan muda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai overclaim skincare di Media
Sosial pada akun @dokterdetektif, maka dapat di simpulkan bahwa: Pandangan pengguna
Tiktok terhadap overclaim skincare dalam konten akun@dokterdetektif menunjukkan berbagai
jenis pandangan yaitu berupa dukungan pengguna akan beberapa konten yang dihasilkan dari
akun ini dan juga dukungan untuk brand skincare tersebut. Pandangan kritis menunjukkan
beberapa akun juga mempunyai pandangan kritis akan hasil konten akun @dokterdetektif dan
menunjukkan bentuk apresiasi karena menjadi akun yang melakukan secara objektif dan
berani menunjukkan adanya bentuk penipuan berbentuk kerugian finansial para pengguna,
dan memberikan beberapa masukan kepada brand untuk mengubah isi kandungan produk
yang telah di edukasi oleh akun @dokterdetektif. Pengalaman pribadi menunjukkan akibat dari
dampak hasil pemakaian produk overclaim skincare, dan menunjukkan kerugian dan
penyesalan dari beberapa para pengguna. Bentuk penolakan menunjukkan adanya penolakan
baik secara penolakan untuk konten ini yang dianggap para pengguna sebagai bentuk
menjatuhkan usaha orang lain.
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